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Abstract
It started with the Covid-19 virus which invaded the entire world and limited all our
activities, one of which was in the field of education, which required the education
system to adapt to the current situation. The solution is online learning. This research
aims to describe the management of the application of digital technology to online
learning, the use of applications that can support online learning systems, funding
issues in learning practices, procurement of equipment to carry out online learning,
students’ abilities in implementing online learning and subjects that are suitable for
learning methods. online. The research was conducted using a descriptive and
comparative quantitative approach, with a sample of 150 people (census sample).
The research was conducted on students in grades 8 and 9 of Madrasah Tsanawiyah
Anwarul Hasaniyyabh.
Keywords: management, online learning, Anwaha.

Abstrak
Berawal dari virus Covid-19 yang menginvasi seluruh dunia dan membuat segala
aktivitas kita menjadi terbatas, salah satunya pada bidang pendidikan, yang
mengharuskan sistem pendidikan harus beradaptasi dengan keadaan saat itu.
Solusinya adalah pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan manajemen  pengaplikasian  teknologi  digital terhadap
pembelajaran daring, pemanfaatan aplikasi yang dapat mendukung berjalannya
pembelajaran sistem daring, masalah dana dalam praktik pembelajarannya,
pengadaan perangkat untuk menjalankan pembelajaran daring, kemampuan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran daring dan mata pelajaran yang cocok dengan
metode pembelajaran daring. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif dan komparasi, dengan sampel sebesar 150 orang (sampel sensus).
Penelitian dilakukan pada siswa kelas 8 dan 9 Madrasah Tsanawiyah Anwarul
Hasaniyyah.
Kata kunci: manajemen, pembelajaran daring, Anwaha

PENDAHULUAN

Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda di Indonesia telah
memberikan tantangan tersendiri bagi para pemangku kebijakan di bidang pendidikan
untuk dapat menyesuaikan diri dalam melaksanakan proses pembelajaran (Ahmadi, S,
& Syahrani, S. 2022). Dimana sistem pendidikan yang pada awalnya adalah pembelajaran
tatap muka yang kemudian berganti dengan pembelajaran daring (online learning)
(Anninda, A, & Syahrani, S. 2022). Tantangan ini sekaligus menjadi kesempatan peserta
didik menjadi kompeten untuk abad ke-21, dimana pengoptimalan teknologi sebagai
pemecah masalah (problem solver) selama pandemi Covid-19 di dunia pendidikan.
Keterampilan yang paling penting pada abad ke-21 ialah self-directed learning atau
pembelajar mandiri sebagai outcome dari edukasi. (Ariana, A, & Syahrani, S. 2022)

Pembelajaran daring adalah hal yang tepat dalam menyikapi adanya dinamika
pendidikan yang secara cepat ini berlangsung, namun kesigapan dalam
pengimplementasian kebijakan tersebut masih belum didapat oleh stakeholders
pendidikan (Ariani, A, & Syehrani, S. 2021). Berbagai permasalahan yang timbul akibat
belum optimalnya pelaksanaan pembelajaran daring yakni minimnya fasilitas
pendukung seperti gawai dan kuota internet, kondisi ekonomi yang rendah, kondisi
geografis daerah yang berdampak pada ketersediaan sinyal, ketidaksiapan orang tua,
serta rendahnya profesionalitas pendidik dalam melakukan pembelajaran daring.(
Puspitasari & Noor. 2020 )

Pembelajaran daring mengundang pro dan kontra di masyarakat pada sektor
pendidikan karena ketidaksiapan sumber daya, sarana dan anggaran (Bahri, M.,dkk.
2015). Beberapa masalah yang muncul dari penerapan pembelajaran jarak jauh ini
muncul dari siswa, guru dan orang tua siswa. Keluhan yang muncul berupa keterbatasan
jaringan, keterbatasan kuota, keterbatasan waktu dan keterbatasan bakat dalam
mengaplikasikan program yang berbasis internet.( Apriani, Y, dkk. 2021).

Di abad ke-21 ini, pendidikan dituntut untuk bisa semakin maju dan mudah
diakses oleh semua kalangan (Reza, M, R, & Syahrani, S. 2021). Salah satunya,
diciptakannya “Revolusi Industri 4.0” atau dalam kata lain era yang berbasis digital.
Sejalan dengan hal itu, pada saat sekarang ini perkembangan teknologi informasi
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terutama di Indonesia semakin berkembang(Kurniawan, M, N., & Syahrani, S. 2021).
Dalam dunia pendidikan perkembangan teknologi informasi mulai dirasa mempunyai
dampak yang positif karena dengan berkembangnya teknologi informasi dunia
pendidikan mulai memperlihatkan perubahan yang cukup signifikan. Tetapi walaupun
dunia pendidikan telah berkembang sangat baik dari waktu ke waktu, kemajuan ini tidak
didukung dengan kemajuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bisa selaras mengikuti
perubahan dalam dunia pendidikan. Beberapa pendidik masih mempertahankan cara
tradisional dalam menyampaikan materi pembelajaran. Mereka berpikir bahwa dengan
menggunakan teknologi mempersulit mereka karena harus dituntut untuk selalu
mampu memperbaharui pengetahuan dari berbagai sumber (Riska, R, dkk. 2022).
Pembelajaran dengan cara online ini hanya membuat sebagian siswa kurang
paham terhadap materi yang diberikan kepada mereka sendiri sebab kegiatan
pembelajaran terasa kurang maksimal (Chollinsni A, dkk. 2022). Akibatnya, kemampuan
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru akan semakin menurun
(Sugianor, S, & Syahrani, S. 2022). Meskipun sebenarnya dengan terjadinya pandemi ini
akan menampilkan contoh sistem pendidikan yang akan dilaksanakan pada masa yang
akan datang yang tentunya tidak lepas dari adanyan bantuan teknologi pendidikan
(Fatimah, H, & Syahrani, S. 2022). Tapi bagaimanapun canggihnya penggunaan
digitalisasi dalam pembelajaran, tentunya guru, dosen, seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan( Syahrani, S. 2019). Kegiatan interaksi belajar yang terjadi antara guru dan
siswa yang menjadi penyebab terjadinya proses pembelajaran tetap tidak akan mampu
menggantikannya (Fikri, R, & Syahrani, S. 2022). Kegiatan pembelajaran tidak sekedar
untuk mendapatkan ilmu dan memahami ilmu pengetahuan saja, namun bertujuan juga
untuk memberikan pencapaian nilai baik dalam pembentukan karakter sehingga siswa
makin berakhlak ataupun pemahaman materi sehingga makin cerdas, adanya
pembentukan kerja sama untuk mencapai kondisi terbaik.(Syahrani, S. 2022).
Permasalahan inilah yang menjadi tantangan untuk para pendidik dalam
menghadapi pendidikan berbasis teknologi. Pendidik diharuskan mampu untuk
menguasai perkembangan zaman demi kemajuan dan kebaikan suatu bangsa, dalam hal
ini khususnya dunia pendidikan. Sekolah tanpa tenaga pendidik yang standar (Yanti, D.,
& Syahrani, S. 2022) yang menguasai teknologi pengajaran, rasanya pembinaan intensif
yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka pengembangan skill anak didiknya
berpeluang tidak maksimal, (Syahrani, S, Fidzi, R, & Khairuddin, A. 2022) bahkan
seharusnya standar pendidik juga mengarah kepada penguasaan digital, sebab semua
yang berbasis internet terasa lebih hebat, (Syahrani, S. 2021) pembelajaran yang adaptif
internet saat ini dianggap sebagai instansi yang modern dianggap lebih maju dari sisi
sarana, skill dan manajemennya (Syahrani, S. 2022) sebab instansi yang model begini
terlihat lebih siap menghadapi zaman dan dianggap siap bersaing dengan dunia luar,
karena sudah terbiasa dan adaptif dengan teknologi informatika yang terus
berkembang. (Syahrani, S., 2019) terlebih dalam Alquran sebenarnya banyak ayat yang
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membicarakan hal ini, agar umat Islam tidak tertinggal dalam berbagai aspek termasuk
dalam hal pendidikan, tentu banyak strategi yang harus dijalankan agar mampu
menguasai teknologi terkini dalam hal pengembangan tugas guru dan tugas siswa
berbasis internet. (Syahrani, S, Fidzi, R, & Khairuddin, A. 2022)

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yakni
dengan merancang manajemen pembelajaran daring yang sesuai dengan kebutuhan
siswa (Syakbaniansyah, S, Norjanah, N, & Syahrani, S. 2022). Manajemen pembelajaran
digambarkan sebagai kemampuan untuk menangani dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan dengan mendorong peserta dan menggunakan
sumber daya yang tersedia (Syarwani, M., & Syahrani, S. 2022). Kegiatan memanajemen
umumnya dilaksanakan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan,
pengendalian kegiatan dan tindakan anggota organisasi, serta penggunaan komponen
organisasi untuk meraih target yang telah ditetapkan (Syahrani, S. 2022). Penyusunan
manajemen pendidikan hendaknya memerhatikan berbagai aspek, seperti kemampuan
guru dan peserta didik, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan belajar peserta
didik.(Sahabuddin, M, & Syahrani, S. 2022)

Keberhasilan mengelola pembelajaran dalam mencapai tujuan tersebut tidak
terlepas dalam kemampuan guru dalam menyiapkan strategi pembelajaran yang tepat
(Hidayat, A & Syahrani, S. 2022). Kemantapan persiapan metode, dana finansial, dan
media pembelajaran menjadi salah satu faktor utama membantu meningkatkan hasil
belajar (Ilhami, R & Syahrani, S. 2021). Pencapaian kompetensi dasar melalui indikator
pembelajaran daring ini, ada pemilihan strategi pembelajaran dengan memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik sesuai materi terkait, disusun sistematis dan
menarik. Sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.(Solong N, P. 2021)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil manajemen dalam mengelola
pembelajaran daring dalam pencapaian kompetensi dasar kurikulum di Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah. Kelengkapan peralatan untuk menunjang
pembelajaran daring, kemampuan siswa dalam menerapkan pembelajaran daring,
media dan aplikasi pendukung pembelajaran daring, dana yang diperlukan untuk
menunjang pembelajaran daring, mata pelajaran yang cocok dengan metode pelajaran
daring, serta keadaan jaringan internet untuk mendukung pembelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan
beberapa temuan yang dapat dicapai dengan menggunakan beberapa prosedur
statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) (Maulida, R, & Syahrani, S.
2022). Pendekatan kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada gejala-gejala atau
fenomena-fenomena yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan
manusia, yang dinamakan sebagai variabel (Norhidayah, N, dkk. 2022). Pendekatan
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kuantitatif hakikat hubungannya di antara variabel-variabel dengan menggunakan teori
yang objektif. (I Made Laut Mertha Jaya. 2020)

Metode kuantitatif bersandarkan kepada filsafat positivisme, ditujukan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, Pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian (Puspitasari A, & Noor T, R., 2020). Analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis (Purta, D, A, Ernawati, E, &
Giadman, M. 2022). Filsafat positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat
diklasifikasikan, relatif tetap, konkret, terukur dan hubungan gejala bersifat sebab
akibat (Rahmatullah, A, S, dkk. 2022).

Penelitian kuantitatif umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu
yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif dimana untuk menjawab
rumusan digunakan konsep atau teori (Rahmatullah, A, S, dkk. 2022). Termasuk dalam
metode kuantitatif adalah metode survei dan eksperimen, Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif menggunakan statistika deskriptif dan inferensial. (Bahri, M, Syamsul, M, &
Zamazam, H, F. 2015)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif
komparasi. Menggunakan analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena yang ada baik yang bersifat alamiah maupun rekayasa
manusia tentang manajemen pembelajaran, dan kesiapan siswa untuk menerima
perubahan strategi menjadi pembelajaran daring. Kesiapan perubahan dilihat dari
respons siswa dalam kemampuannya beradaptasi terhadap perubahan dan menerima
perubahan. Alat ukurnya dari jumlah keluhan dalam penggunaan media online selama
proses pembelajaran daring, partisipasi aktif dalam pembelajaran serta kemampuan
siswa dalam aktivitas pembelajaran. Analisis komparasi untuk mengetahui perbedaan
proses pembelajaran dengan metode daring antara kelas 8 dan 9 lokal A. B, dan lokal C
pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 8 dan 9 tahun ajaran 2023 pada
Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah. Teknik pengumpulan data dengan platform
Google Form. Selanjutnya data dianalisis dengan bantuan program analisis data
statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen sistem pendidikan dalam
pengaplikasian teknologi digital terhadap pembelajaran daring pada Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah, kami mendapatkan beberapa poin dari penelitian
tersebut, diantaranya:
1. Jenis Aplikasi yang Cocok Digunakan untuk Pembelajaran Daring pada Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah

2204



Berdasarkan Poin tentang jenis aplikasi yang cocok digunakan pada
pembelajaran daring, pada penelitian kami ini, kami mewawancarai sekitar 50 siswa
dengan pertanyaan:

a. Manakah dia antara aplikasi Zoom, Google meet, dan Microsoft teams yang
paling cocok digunakan dalam pembelajaran daring?

Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 1 sebagai berikut:

TABEL1
Aplikasi yang paling cocok untuk pembelajaran daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Zoom 19 38%
2. Google meet 21 42%
3. Microsoft teams 10 20%
Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 1, tentang manakah di antara aplikasi Zoom,
Google meet, dan Microsoft teams yang paling cocok digunakan dalam
pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah, dapat kita
lihat bahwa terdapat 19 siswa yang menyatakan bahwa, aplikasi Zoom paling
cocok untuk pembelajaran daring, yakni dengan persentase 38%, dan termasuk
dalam kategori RENDAH, terdapat 21 siswa yang menyatakan bahwa, aplikasi
Google meet paling cocok untuk pembelajaran daring, yakni dengan persentase
42% dan termasuk dalam kategori CUKUP, sedangkan terdapat 10 siswa yang
menyatakan bahwa, aplikasi Microsoft teams paling cocok untuk pembelajaran
daring, yakni dengan persentase 20% dan termasuk dalam kategori SANGAT
RENDAH.

b. Apakah aplikasi WhatsApp cocok untuk pembelajaran daring?

Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 2 sebagai berikut:

TABEL 2
Aplikasi WhatsApp untuk pembelajaran daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Ya, cocok 25 50%
2. Kurang cocok 20 40%
3. Tidak cocok 5 10%
Jumlah keseluruhan 50 100%
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2.

Berdasarkan tabel nomor 2, tentang apakah aplikasi WhatsApp cocok
untuk pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah,
dapat kita lihat bahwa, terdapat 25 siswa yang menyatakan bahwa, aplikasi
WhatsApp cocok untuk pembelajaran daring, yakni dengan persentase 50%, dan
termasuk dalam kategori CUKUP, terdapat 20 siswa yang menyatakan bahwa,
aplikasi WhatsApp kurang cocok untuk pembelajaran daring, yakni dengan
persentase 40%, dan termasuk dalam kategori RENDAH, sedangkan terdapat 5
siswa yang menyatakan bahwa, aplikasi WhatsApp tidak cocok untuk
pembelajaran daring, Yakni dengan persentase 10% dan termasuk dalam kategori
SANGAT RENDAH, berdasarkan sajian data pada tabel nomor 1,terdapat
42%menyatakan bahwa, aplikasi Google meet paling cocok untuk pembelajaran
daring, dan pada tabel nomor 2, terdapat50% menyatakan bahwa, aplikasi
WhatsApp cocok untuk pembelajaran daring. Dengan demikian jenis aplikasi
yang cocok digunakan pada pembelajaran daring termasuk dalam katagori
CUKUP dengan persentase 46%.

Keterjangkauan Siswa dalam Melaksanakan Pembelajaran Daring pada Madrasah

Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah

Berdasarkan Poin tentang Keterjangkauan siswanya dalam melaksanakan

pembelajaran daring, pada penelitian ini kami, mewawancarai 50 siswa dengan

pertanyaan:
a. Apakah siswa mampu mengoperasikan media dalam pelaksanaan pembelajaran
daring ?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 3 sebagai berikut:
TABEL 3
Siswa mampu dalam pelaksanaannya

No Uraian Frekuensi Persentase
1. Ya, mampu 30 60%
2. Tidak mampu 20 40%

Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 3, tentang apakah siswa mampu
mengoperasikan media dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah, dapat kita lihat bahwa, terdapat 30 siswa yang
menyatakan bahwa, siswa mampu mengoperasikan media dalam pelaksanaan
pembelajaran daring, yakni dengan persentase 60%, dan termasuk dalam
kategori CUKUP, sedangkan terdapat 20 siswa yang menyatakan bahwa, siswa
tidak mampu mengoperasikan media dalam pelaksanaan pembelajaran daring,
Yakni dengan persentase 40% dan termasuk dalam kategori RENDAH,

b. Apakah siswa memiliki perangkat pembelajaran daring?
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Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 4 sebagai berikut:

TABEL 4
Siswa memiliki perangkat belajar daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Ya, punya 40 80%
2. Tidak punya 10 20%
Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 4, tentang apakah siswa memiliki perangkat
pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah, dapat kita
lihat bahwa: terdapat 40 siswa yang menyatakan bahwa mereka mempunyai
perangkat untuk pembelajaran daring, yakni dengan persentase 80%, dan
termasuk dalam kategori BAIK, sedangkan terdapat 10 siswa yang menyatakan
bahwa, mereka tidak memiliki perangkat pembelajaran daring, yakni dengan
persentase 30% dan termasuk dalam kategori RENDAH, berdasarkan sajian data
pada tabel nomor 3, terdapat 60%, siswa mampu mengoperasikan media dalam
pelaksanaan pembelajaran daring dan pada tabel nomor 4, terdapat 80% siswa
mempunyai perangkat untuk pembelajaran daring. Dengan demikian
Keterjangkauan siswanya dalam melaksanakan pembelajaran daring termasuk
dalam katagori SANGAT BAIK dengan persentase 70%.

3. Ketersediaan Perangakat untuk Pembelajaran Daring pada Madrasah Tsanawiyah

Anwarul Hasaniyyah

Berdasarkan Poin tentang ketersediaan perangakat untuk pembelajaran daring

pada penelitian kami ini, kami mewawancarai 50 siswa dengan pertanyaan :

a. Perangkat apa saja yang sering digunakan dalam pembelajaran daring?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 5 sebagai berikut:
TABEL 5
Perangkat yang sering dipakai
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Laptop 20 40%
2. Komputer 5 10%
3 Handphone 25 50%
Jumlah keseluruhan 50 100%
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Berdasarkan tabel nomor 5, tentangperangkat apa saja yang sering
digunakan dalam pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul
Hasaniyyah, dapat kita lihat bahwa: terdapat20 siswa yang menyatakan bahwa
laptop merupakan perangkat yang sering mereka gunakan dalam pembelajaran
daring, yakni dengan persentase 40%, dan termasuk dalam kategori RENDAH,
terdapats siswa yang menyatakan bahwa komputer merupakan perangkat yang
sering mereka gunakan dalam pembelajaran daring, yakni dengan persentase
10%, dan termasuk dalam kategori SANGAT RENDAH, sedangkan terdapat 25
siswa yang menyatakan bahwa, handphone merupakan perangkat yang sering
mereka gunakan dalam pembelajaran daring, yakni dengan persentase 50% dan
termasuk dalam kategori CUKUP.

b. Kendala apa saja yang kadang terjadi pada perangkat pembelajaran daring
siswa?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 6 sebagai berikut:
TABEL 6
Kendala terhadap perangkat pembelajaran daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Gangguan jaringan 23 46%
2. Perangkatnya eror 16 32%
3. Perangkat bukan milik sendiri 1 22%
(pinjam)
Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 6, kendala apa saja yang kadang terjadi pada
perangkat pembelajaran daring siswa pada Madrasah TsanawiyahAnwarul
Hasaniyyah, dapat kita lihat bahwa, terdapat 23 siswa yang menyatakan bahwa,
kendala gangguan jaringan yang kadang terjadi pada perangkat pembelajaran
daring mereka, yakni dengan persentase 46%, dan termasuk dalam kategori
RENDAH, terdapat 16 siswa yang menyatakan bahwa, kendala perangkatnya
eror yang kadang terjadi pada perangkat pembelajaran daring mereka, yakni
dengan persentase 32%, dan termasuk dalam kategori SANGAT RENDAH,
sedangkan terdapat 11 siswa yang menyatakan bahwa, kendala perangkat bukan
milik sendiri (pinjam) kadang terjadi pada perangkat pembelajaran daring
mereka, yakni dengan persentase 22%, dan termasuk dalam kategori RENDAH.

Berdasarkan sajian data pada tabel nomor 5, terdapat 50% handphone
merupakan perangkat yang sering siswa gunakan dalam pembelajaran daring,
dan pada tabel nomor 6, terdapat 46% kendala gangguan jaringan yang kadang
terjadi pada perangkat pembelajaran daring, dengan demikian ketersediaan
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perangkat untuk pembelajaran daring termasuk dalam katagori CUKUP dengan

persentase 48%.

4. Dana untuk Pembelajaran Daring pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah
Berdasarkan Poin tentang dana untuk pembelajaran daring pada penelitian

kami ini, kami mewawancarai 50 siswa dengan pertanyaan :

a. Berapa besar kouta yang dibutuhkan untuk praktek pembelajaran online selama
1 bulan?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 7 sebagai berikut:
TABEL 7
Keperluan Kuota selama 1 bulan

No Uraian Frekuensi Persentase
1. Diatas 2 GB 5 10%
2. Diatas 5 GB 36 72%
3. Diatas 9 GB 9 18%

Jumlah keseluruhan 50 100%

b. Dari mana asal dana untuk menunjang pembelajaran daring?

Berdasarkan tabel nomor 7, tentang berapa besar kouta yang diperlukan
untuk praktek pembelajaran online selama 1 bulan, dapat kita lihat bahwa,
terdapat 5 siswa yang menyatakan bahwa, diatas 2 GB kouta yang mereka
perlukan untuk praktek pembelajaran online selama 1 bulan, yakni dengan
persentase 10%, dan termasuk dalam kategori SANGAT RENDAH. terdapat 36
siswa yang menyatakan bahwa, diatas 5 GB kouta yang mereka perlukan untuk

praktek pembelajaran online selama 1 bulan, yakni dengan persentase 72%, dan
termasuk dalam kategori BAIK, sedangkan terdapat 9 siswa yang menyatakan
bahwa, diatas 9 GB kouta yang mereka diperlukan untuk praktek pembelajaran
online selama 1 bulan , yakni dengan persentase 18% dan termasuk dalam

kategori SANGAT RENDAH.

Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 8 sebagai berikut:

TABEL 8
Asal dana untuk pembelajaran daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Pemerintah 5 10%
2. Sekolah 20 40%
Pribadi 25 50%
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Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 8, tentangdari mana asal dana untuk menunjang
pembelajaran daring padaMadrasah TsanawiyahAnwarul Hasaniyyah, dapat kita
lihat bahwa: Terdapat 5 siswa yang menyatakan bahwa, asal dana mereka untuk
menunjang pembelajaran daring berasal dari pemerintah,yakni dengan
persentase 10%, dan termasuk dalam kategori SANGAT RENDAH, terdapat 20
siswa yang menyatakan bahwa, asal dana mereka untuk menunjang
pembelajaran daring berasal dari sekolah, yakni dengan persentase 40%, dan
termasuk dalam kategori RENDAH, sedangkan terdapat 25 siswa yang
menyatakan bahwa, asal dana mereka untuk menunjang pembelajaran daring
berasal dari dana pribdi, yakni dengan persentase 50%, dan termasuk dalam
kategori CUKUP, berdasarkan sajian data pada tabel nomor 7, terdapat 72%
diatas 5 GB kuota yang di butuhkan siswa dalam pembelajaran daring selama 1
bulan, dan pada tabel nomor 8, terdapat 50% asal mula dana untuk menunjang
pembelajaran daring berasal dari dana pribadi. Dengan demikian dana untuk
pembelajaran daring termasuk dalam katagori BAIK dengan persentase 61%.

5. Kualitas Jaringan Internet pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah

Berdasarkan Poin tentang kualitas jaringan internet pada penelitian kami ini,

kami mewawancarai 50 siswa dengan pertanyaan:

a.

Apakah jaringan internet untuk melaksanakan pembelajaran daring stabil?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 9 sebagai berikut:

TABEL 9
Kestabilan jaringan internet

Uraian Frekuensi Persentase

Ya, Stabil 35 70%

Tidak Stabil 15 30%

Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 9, tentang apakah jaringan internet untuk
melaksanakan pembelajaran daring itu stabil, dapat kita lihat bahwa; terdapat
35 siswa yang menyatakan bahwa, jaringan internet mereka stabil, yakni dengan
persentase 70%, dan termasuk dalam kategori BAIK, sedangkan terdapat 15 siswa
yang menyatakan bahwa, jaringan internet mereka tidak sambil, yakni dengan
persentase 30% dan termasuk dalam kategori RENDAH.

Faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas jaringan internet?

Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 10 sebagai berikut:

TABEL 10
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Faktor yang mempengaruhi kualitas jaringan internet

No Uraian Frekuensi Persentase

1. Cuaca 24 48%

2. Jenis jaringan 12 24%

3. Tingkatan jaringan (4G, 5G, dsb.) 38 76%
Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 10, tentang faktor apa saja yang mempengaruhi
kualitas jaringan internet, dapat kita lihat bahwa: Terdapat 24 siswa yang
menyatakan bahwa,cuaca merupakan faktor yang mempengaruhikualitas
jaringan internet, yakni dengan persentase 48%, dan termasuk dalam kategori
CUKUP, terdapat12 siswa yang menyatakan bahwa jenis jaringan merupakan
faktor yang mempengaruhikualitas jaringan internet, yakni dengan persentase
24%, dan termasuk dalam kategori RENDAH sedangkan terdapat 38 siswa yang
menyatakan bahwa tingkatan jaringan internetmerupakan faktor yang
mempengaruhikualitas jaringan internet, Yakni dengan persentase 76% dan
termasuk dalam kategori BAIK, berdasarkan sajian data pada tabel nomor 9,
terdapat 70% jaringan internet siswa stabil, dan pada tabel nomor 10, terdapat
76% tingkatan jaringan merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas jaringan
internet, dengan demikian kualitas jaringan internet termasuk dalam katagori
BAIK dengan persentase 73%.

6. Mata Pelajaran Apa yang Cocok Diterapkan dalam metode Pembelajaran Daring
pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah

Berdasarkan Poin tentang kualitas jaringan internet pada penelitian kami ini,

kami mewawancarai 50 siswa dengan pertanyaan:
a. Apakah mata pelajaran PAI cocok digunakan dalam metode pembelajaran

daring?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 11 sebagai berikut:
TABEL 11

Mata pelajaran PAI cocok diterapkan dalam metode pembelajaran daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Cocok 25 50%
2. Kurang cocok 17 34%
3. Tidak Cocok 8 16%

Jumlah keseluruhan 50 100%
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Berdasarkan tabel nomor 11, tentang apakah mata pelajaran PAI cocok

digunakan dalam metode pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah
Anwarul Hasaniyyah,, dapat kita lihat bahwa, berdapat 25 siswa yang
menyatakan bahwa, mata pelajaran PAIl cocok digunakan dalam metode
pembelajaran daring, yakni dengan persentase 50%, dan termasuk dalam
kategori CUKUP, terdapat 17 siswa yang menyatakan bahwa, mata pelajaran PAI
kurang cocok digunakan dalam metode pembelajaran daring, yakni dengan
persentase 34%, dan termasuk dalam kategori RENDAH, sedangkan terdapat 8
siswa yang menyatakan bahwa, mata pelajaran PAI tidak cocok digunakan dalam
metode pembelajaran daring, yakni dengan persentase 16% dan termasuk dalam
kategori SANGAT RENDAH.

a. Apakah mata pelajaran PENJASKES cocok digunakan dalam metode

pembelajaran daring?
Pertanyaan ini akan kami uraikan dalam tabel 12 sebagai berikut:

TABEL 12
Mata pelajaran PENJASKES cocok diterapkan dalam metode pembelajaran daring
No Uraian Frekuensi Persentase
1. Cocok 0 0%
2. Kurang cocok 30 60%
3. Tidak cocok 20 407%
Jumlah keseluruhan 50 100%

Berdasarkan tabel nomor 12, tentang apakah mata pelajaran PENJASKES
cocok digunakan dalam metode pembelajaran daring pada Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah, dapat kita lihat bahwa:

Terdapat o siswa atau tidak ada yang menyatakan bahwa,mata pelajaran
PENJASKES cocok digunakan dalam metode pembelajaran daring, yakni
dengan persentase 0%, dan termasuk dalam kategori SANGAT RENDAH.
terdapat 30 siswa yang menyatakan bahwa, mata pelajaran PENJASKES
kurang cocok digunakan dalam metode pembelajaran daring, yakni dengan
persentase 60%, dan termasuk dalam kategori CUKUP. Sedangkan terdapat
20 siswa yang menyatakan bahwa, mata pelajaran PENJASKES tidak cocok
digunakan dalam metode pembelajaran daring, yakni dengan persentase 40%
dan termasuk dalam kategori RENDAH.

Berdasarkan sajian data pada tabel nomor 11, terdapat 72% mata pelajaran
PAI cocok digunakan dalam pembelajaran daring, dan pada tabel nomor 12,
terdapat 60% mata pelajaran PENJASKES kurang cocok digunakan dalam
pembelajaran daring. Dengan demikian mata pelajaran yang cocok
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digunakan dalam pembelajaran daring termasuk dalam katagori BAIK dengan
persentase 66%.

SIMPULAN
Dengan demikian, berdasarkan uraian dari hasil di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Jenis aplikasi yang cocok digunakan untuk pembelajaran daring pada Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah yaitu dengan Google Meet yang paling cocok dan
WhastApp juga cocok digunakan termasuk dalam katagori CUKUP.

2. Keterjangkauan siswa dalam melaksanakan pembelajaran daring pada Madrasah
Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah adalah mampu dalam pelaksanaannya dan memiliki
perangkat belajar daring termasuk dalam katagori BAIK.

3. Ketersediaan perangkat untuk pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah
Anwarul Hasaniyyah adalah handphone untuk perangkat yang sering dipakai dengan
kendala gangguan jaring yang kadang terjadi termasuk dalam katagori CUKUP.

4. Dana untuk pembelajaran daring pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah
untuk keperluan Kuota selama 1 bulan dari dana pribadi termasuk dalam katagori
BAIK.

5. Kualitas jaringan internet pada Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah stabil
dengan tingkatan jaringan merupakan faktor yang mempengaruhi kualitasnya
termasuk dalam katagori BAIK.

6. Mata pelajaran yang cocok diterapkan dalam metode pembelajaran daring pada
Madrasah Tsanawiyah Anwarul Hasaniyyah adalah materi PAlI cocok dan PENJASKES
kurang cocok diterapkan termasuk dalam katagori BAIK
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